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Abstrak 

 

Vinna Marlita Sari : Pengaruh Pajak Daerah, Retribusi Daerah dan Jumlah 

Penduduk Terhadap Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2018-2020, Skripsi, Akuntansi, FEB UNP Kediri, 2022. 

 

Kata Kunci : Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Jumlah Penduduk, pendapatan Asli 

Daerah 

 

     Terjadinya perbedaan Pendapatan Asli Daerah di setiap Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Timur yang tidak konsisten serta adanya Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2014 atas kekuasaan pengelolaan Pemerintah Pusat yang diberikan 

sepenuhnya kepada Daerah untuk menyelenggarakan Otonomi Daerah membuat 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. Pendanaan pelaksanaan Otonomi 

Daerah bersumber dari PAD sesuai dengan potensi yang dimiliki setiap daerah. 

Sehingga Pemerintah Provinsi Jawa Timur harus melaksanakan fungsi Perangkat 

Daerah dengan baik untuk melihat potensi dari kabupaten/kota guna menunjang 

peningkatan PAD. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk menguji seberapa 

besar pengaruh Pajak Daerah, Retribusi Daerah & Jumlah Penduduk Terhadap 

Penerimaan Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Jawa Timur Tahun 2018-2020 

dengan menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan metode Ex post facto. 

Pengalisaan data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda 

dengan menggunakan bantuan Software SPSS versi 23. Sampel dalam penelitian 

ini adalah semua Kabupaten&Kota di Provinsi Jawa Timur dengan total 38 

Kabupaten&Kota. Hasil  penelitian yang dilakukan memberikan hasil bahwa baik 

secara parsial maupun seimultan Pajak Daerah, Retribusi Daerah dan Jumlah 

Penduduk berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

     Banyaknya jumlah pulau yang ada di Indonesia ini diimbangi dengan 

banyaknya jumlah penduduk bangsa Indonesia. Pada bulan September 2020 

hasil Sensus Penduduk (SP2020)  mencatat jumlah penduduk indonesia sebesar 

270,20 juta jiwa. Jumlah penduduk Indonesia setiap tahunnya mengalami 

peningkatan, yang mana hasil SP2020 bertambah 32,56 juta jiwa jika 

dibandingkan dengan hasil SP2010. Dengan luas daratan 1,9 juta km2 dengan 

tingkat kepadatan penduduk sebesar 141 jiwa per km2 dengan tingkat 

pertumbuhan penduduk rata-rata sebesar 1,25 persen selama tahun 2010-2020. 

Pertumbuhan penduduk melambat jika dibandingkan dengan 2000-2010 yang 

memiliki tingkat pertumbuhan penduduk sebesar 1,49 persen (www.bps.go.id). 

Dalam penyelenggaraan Pemerintahannya, Indonesia menganut asas 

desentralisasi. Desentralisasi berarti penyerahan wewenang dari pimpinan 

kepada bawahan, yang artinya kekuasaan pengelolaan Pemerintah Pusat 

diberikan sepenuhnya kepada Daerah masing-masing untuk menyelenggarakan 

Otonomi Daerah, sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2014. Setiap daerah berhak melaksanakan pemerintahannya sendiri 

dengan kebijakan yang telah diputuskan oleh setiap perangkat daerah namun 

tetap sesuai dengan UU yang berlaku. Dengan adanya Otonomi Daerah 

membuat daerah memiliki kewenangan yang lebih luas dalam mengatur urusan 

rumah tangganya masing-masing. Pemerintah Daerah dituntut untuk lebih 

http://www.bps.go.id/


 
 

 
 

tegas dalam hal penegakan pembayaran pajak daerah dan retribusi daerah 

sehingga dengan demikian hasil yang didapatkan dapat dialokasikan untuk 

meuwjudkan masyarakat yanga adil, makmur dan merata didalam 

perkembangannya. Perwujudan dari asas desentralisasi adalah adanya PAD 

yang menjadi salah satu sumber pendapatan daerah. Pendanaan pelaksanaan 

Otonomi Daerah bersumber dari PAD berdasarkan dengan potensi yang 

dimiliki daerah masing-masing. 

     Kemampuan keuangan daerah dapat dijadikan sebagai acuan suatu daerah 

tergolong kedalam Daerah Otonom atau tidak. Daerah Otonom memiliki 

kemampuan keuangan yang artinya daerah otonom tersebut wajib memiliki 

kewenangan dan kemampuan untuk menggali sumber keuangan dengan 

Sumber Daya yang ada pada daerah tersebut dan selalu berusaha untuk tidak 

bergantung pada pemerintah pusat. Keseimbangan antara pemerintah pusat 

dengan pemerintah daerah dapat dikatakan ideal apabila pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah dapat mengatur keuangannya masing-masing untuk 

membiayai tugas dan wewenang daerahnya. 

Sumber-sumber pendapatan asli daerah menurut Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan Keuangan 

Daerah yaitu 1) Pajak Daerah, 2) Retribusi Daerah, 3) Hasil Pengelolaan 

Kekayaan Daerah yang Dipisahkan, 4) Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang 

Sah. Dengan demikian Pemerintah Daerah dituntut untuk dapat mengelola 

Sumber Daya yang dimiliki untuk memperoleh Pendapatan Daerah yang mana 

sektor pendapatan ini memegang peran yang sangat penting dalam proses 



 
 

 
 

perkembangan suatu pemerintahan. Dari sektor pendapatan dapat diketahui 

kemajuan suatu daerah dalam membiayai kegiatan pemerintahan beserta 

dengan pembangunan. 

Dalam melaksanakan kegiatannya, baik untuk pembiayaan maupun 

pembangunan Pemerintah daerah senantiasa memerlukan sumber penerimaan 

yang dapat diandalkan. Pajak Daerah dan retribusi daerah merupakan sumber 

pendapatan yang dapat diandalkan untuk membiayai pelaksanaan pemerintahan 

daerah, karena pajak daerah dan retribusi daerah dibebankan kepada semua 

masyakat dan manfaatnya pun dirasakan oleh semua masyarakat yang 

menggunakan fasilitas umum. Pajak daerah dan retribusi daerah sendiri 

diperoleh dari penghasilan kegiatan-kegiatan yang ada dari daerah tersebut. 

Meluasnya wabah Covid 19 yang terjadi di seluruh negara di dunia 

menyebabkan perekonomian suatu daerah mengalami penurunan salah satunya 

Provinsi Jawa Timur. Ketua tim anggaran Pemprov Jatim, Heru Tjajono di 

DPRD Jatim, Senin (24/8) mengatakan bahwa “Totalnya dari Rp.35,1 triliun 

menjadi Rp.33,7 triliun, jadi ada penurunan sekitar Rp.1,4 triliun atau 

mengalami kontraksi sekitar 5 persenan”. Penurunan terbesar ada pada Pajak 

Derah dari target semula Rp 15 triliun menjadi kisaran Rp 12 triliun. 

Penurunan Pajak Daerah terbanyak terjadi pada sektor pendapatan Pajak 

Kendaraan Bermotor akbiat kondisi Perekonomian yang lesu sehingga orang 

beli Kendaraan Bermotor berkurang. (https://kominfo.jatimprov.go.id).  

Menurut Yusmalina, Lasita & Fauzan (2020) membuktikan bahwa 

Terdapat pengaruh Pajak Daerah dan Retribusi Daerah terhadap Pendapatan 

https://kominfo.jatimprov.go.id/


 
 

 
 

Asli Daerah. Hasil penelitian yang sama juga didukung oleh penelitian Andi, 

Mattalatta & Hasmin (2017) menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Retribusi Daerah dan Pajak Daerah 

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Provinsi Jawa Timur merupakan Provinsi dengan jumlah penduduk 

terbesar urutan ke dua setelah Provinsi Jawa Barat, dengan jumlah penduduk 

sebesar 39.955.900 jiwa pada tahun 2020 (https://www.bps.go.id). Besarnya 

angka Penduduk dapat mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah. Dengan 

meningkatnya Jumlah Penduduk dapat meningkatkan permintaan terhadap 

konsumsi barang. Namun hal tersebut juga harus dibarengi dengan tingginya 

pendapatan masyarakat perorangan. Dalam kenyataannya, tingkat 

pengangguran di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2020 mengalami kenaikan 

yaitu sebesar 300rb dari tahun 2019. Hal ini akan mempengaruhi jumlah 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Diana Purnama Lestari & Swarmilah Hariani (2020) dikatakan bahwa jumlah 

penduduk berpengaruh positif terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD).  

Dengan demikian Pemerintah Provinsi Jawa Timur harus melaksanakan 

fungsi-fungsi Perangkat Daerah yang ada dengan baik untuk melihat potensi 

dari kabupaten/kota atas masing-masing sektor Pendapatan Asli Daerah guna 

menunjang peningkatan PAD. Dalam hal penerimaan terutama dari sektor 

pajak dan retribusi beserta dengan bagaimana pengalokasiannya. Seperti pada 

bagan dibawah ini. 

https://www.bps.go.id/
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Tabel 1. 1  

Realisasi Pendapatan Asli Daerah Provinsi Jawa Timur 

No Tahun Pajak Daerah (Rp) Retribusi Daerah (Rp) Jumlah Penduduk Realisasi PAD (Rp) 

1. 2018 15.060.713.325.040 89.881.270.362,22 38.920.926 31.939.187.379.442,60 

2. 2019 15.522.201.423.333 146.815.818.226,84 39.698.631 33.455.209.327.986,60 

3. 2020 14.412.362.319.502 84.190.144.969,9 39.400.728 31.630.838.320.770,30 

Sumber : https://jatim.bps.go.id  

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Realisasi Pendapatan Asli Daerah di 

Provinsi Jawa Timur dari tahun 2018 hingga tahun 2020 mengalami kenaikan 

dan penurunan yang artinya Pendapatan Asli Daerah mengalami tidak 

konsistenan. Pada tahun 2018 ke tahun 2019 PAD Provinsi Jawa Timur 

mengalami kenaikan namun pada tahun 2019 ke tahun 2020 PAD Povinsi Jawa 

Timur mengalami Penurunan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

Kuantitatif dengan menggunakan metode analisis Regresi Linier Berganda 

dengan menggunakan data realisasi laporan penerimaan daerah Provinsi Jawa 

Timur untuk tahun anggaran 2018 sampai dengan tahun 2020. Selaras dengan 

pendapatan asli daerah yang setiap tahunnya mengalami kenaikan dan 

penuruan, jumlah penduduk juga mengalami kenaikan dan penurunan setiap 

tahunnya. Pada tahun 2018 jumlah penduduk Povinsi Jawa Timur sebanyak 

38.920.926, tahun 2019 sebanyak 39.698.631 penduduk dan pada tahun 2020 

jumlah penduduk mengalami penurunan menjadi 39.400.728. 

Penelitian mengenai kontribusi Penerimaan Pajak Daerah, Retribusi 

Daerah dan Jumlah Penduduk pernah dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya dengan hasil yang berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan oleh 

Atriana Menaung & Djuraidj Rumiki (2018) dengan menggunakan metode 

https://jatim.bps.go.id/
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analisa regresi dan korelasi sederhana menunjukkan bahwa Pajak Daerah yang 

ada sangat berpengaruh terhadap perkembangan Pendapatan asli Daerah 

Sangihe. Penelitian atas Penerimaan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 

dengan hasil yang sama juga dilakukan oleh Andi Muh Sofian Assaury Yahaya 

& Revoldai Agusta (2020) dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif 

yang menunjukkan bahwa Penerimaan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 

memberikan peranan yang cukup signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

Penelitian mengenai Pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Pendapatan Asli 

Daerah dilakukan oleh Diana Purnama Lestari & Swarmilah Hariani (2020) 

menggunakan metode analisis linier  berganda dengan hasil yang menunjukkan 

bahwa Pertumbuhan Ekonomi dan Jumlah Penduduk berdampak positif dan 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah, namun tidak untuk Belanja Modal 

yang tidak berdampak positif terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah perbedaan 

tempat penelitian dan juga tahun penelitian yang berbeda. Perbedaan penelitian 

yang dilakukan oleh Atriana Menaung & Djuraidj Rumiki (2018) dan Andi 

Muh Sofian Assaury Yahaya & Revoldai Agusta (2020) perbedaannya adalah 

tempat penelitian dan tahun penelitian.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pajak Daerah, Retribusi Daerah dan 

Jumlah Penduduk terhadap Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (Study 

Kasus di Provinsi Jawa Timur tahun 2018-2020 )”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa pajak daerah, retribusi 

daerah dan jumlah penduduk merupakan komponen penting dalam penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), jadi masalah yang timbul dalam penelitian ini 

adalah adanya perbedaan Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Jawa Timur yang 

tidak konsisten setiap tahunnya. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak menimbulkan banyak 

penafsiran, maka perlu dibatasi permasalahan yang diteliti. Hal ini bertujuan 

agar penelitian yang dilakukan dapat diungkap secara lebih cermat dan teliti. 

Dari latar belakang di atas maka dapat dibatasi permasalahan pada penelitian 

ini adalah : 

1. Penelitian ini membahas tentang Pajak Daerah, Retribusi Daerah dan 

Jumlah Penduduk beserta Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

2. Pemerintahan yang diamati adalah Kabupaten & Kota di Provinsi Jawa 

Timur Periode 2018-2020. 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti akan 

membahas hal-hal yang berkaitan dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh Pajak Daerah terhadap Penerimaan Pendapatan asli 

Daerah (PAD)  di Provinsi Jawa Timur ? 

2. Bagaimana pengaruh Retribusi Daerah terhadap Penerimaan Pendapatan 

asli Daerah (PAD)  di Provinsi Jawa Timur ? 
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3. Bagaimana pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Penerimaan Pendapatan 

asli Daerah (PAD)  di Provinsi Jawa Timur ? 

4. Bagaimana pengaruh Pajak Daerah, Retribusi Daerah & Jumlah Penduduk 

secara bersama-sama terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi 

Jawa Timur ? 

E. Tujuan Penelitian 

     Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai   

berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh Pajak Daerah terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) di Provinsi Jawa Timur. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Retribusi Daerah terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) di Provinsi Jawa Timur. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) di Provinsi Jawa Timur. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Pajak Daerah, Retribusi Daerah & Jumlah 

Penduduk secara bersama-sama terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di 

Provinsi Jawa Timur. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak yang 

berkepentingan, baik secara praktis maupun teoritis. 

1. Manfaat secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan 

tentang masalah yang akan diteliti oleh peneliti sehingga dapat memperoleh 
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gambaran yang luas tentang Penerimaan Pajak Daerah dan Retribusi 

Daerah. 

2. Manfaat secara Praktis 

a. Bagi Pemerintah Daerah 

 Diharapakan penelitian ini dapat membantu pemerintah daerah maupun 

pemerintah pusat dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. Dengan 

adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi setiap daerah 

dalam mengembangkan pajak daerah dan retribusi daerah guna 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah sebagai hasil dari penelitian yang 

dilakukan. 

b. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat sendiri diharapkan dapat membantu meningkatkan 

kesadaran membayar  pajak dan iuran retribusi yang telah ditetapkan 

daerah  masing-masing untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 

yang mana manfaatnya akan kembali kepada msyarakat baik secara 

langsung dirasakan atau di kesempatan lain nantinya


